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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu sains merupakan ilmu yang mempelgari berbaga macam aspek
kehidupan. llmu sains digarkan pada semua jenjang pendidikan. IImu sains
memiliki karakteristik materi yang kompleks. Kompleksnya materi yang harus
digjarkan kepada siswa menyebabkan pemahaman konsep siswa tidak matang dan
terkesan tidak saling berkesinambungan antara materi sebelumnya dengan materi
baru. Tuntutan kurikulum ‘juga yang mengharapkan siswa menerima materi
kompleks dalam waktu tertentu menyebabkan siswa tidak mampu menguasai
materi secara runtut.“Hal demikian yang menyebabkan ilmu sains dianggap
sebagai ilmu<dengan konsep materi tidak matang yang digarkan hanya untuk
memenuhi tuntutan kurikulum (Cercoran, Mosher, & Rogat, 2009).

Di negara asing, kesinambungan antar konsep materi dikenal dengan
istilah learning  progression:” Learning progression merupakan suatu cara
peningkatan berpikir atau pemahaman.suatu topik sederhana ke topik yang lebih
kompleks dalam bentuk kerangka berpikir yang saling berhubungan dalam suatu
sistem pendidikan (National Researeh Council, 2007). Learning progression
memberikan gambaran mengenai tahapan pemahaman konsep tertentu yang harus
dipahami oleh siswa dari jenjang bawah hingga atas. Learning progression
memiliki tiga aspek kurikulum, yaitu kualitas pembelgaran, penilaian, dan
penggjaran yang dalam penerapannya menjamin adanya perubahan pada bidang
sains (Wyner & Doherty, 2017).

Learning progression diperlukan pada seluruh jenjang untuk mengetahui
kesinambungan pemahaman konsep dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah
tingkat tinggi. Kesinambungan pemahaman konsep penting untuk memberikan
suatu pandangan yang mengembangkan pemikiran siswa dari konsep tertentu atau
khusus menjadi konsep yang lebih kompleks (Corcoran et al., 2009). Learning
progression juga memberikan kemudahan untuk memahami konsep dari suatu
konsep materi yang disgikan dalam bentuk kerangka konsep yang saling
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berkesinambungan (Wenk Gotwals & Alonzo, 2012). Learning progression
memiliki potens untuk meningkatkan penilaian, penggaran, dan kualitas
pembelgaran melalui literasi sains (Alonzo & Gotwals, 2012). Learning
Progression berperan dalam memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan
kurikulum dan penilaian karena dibangun berdasarkan pengalaman, dan
memberikan dasar untuk proses penelitian dan pengembangan yang meningkatkan
kurikulum dan penilaian dari waktu ke waktu (Corcoran et a., 2009).

Penelitian mengena learning progression. mulai dikembangkan pada
tahun 2007 oleh National Research Council. Pengembangan learning progresson
semakin banyak diteliti pada tahun 2009 setelah dilakukan konferensi Learning
Progressions in Science (LeaPS) yang didukung oleh National Science
Foundation (NSF). LP dikembangkan karena ditemukan adanya masalah bahwa
dalam standar: kurikulum-terdapat topik materi yang tidak Mberhubungan tetapi
digjarkan dengan prioritas yang sama (National Research Council, 2007).

Di beberapa negara asing, learning progression dalam bidang biologi
sudah banyak ditdliti dan.dikembangkan dalam berbagai konsep materi. Penelitian
learning progression yang sudah pernah ditéliti adalah pada konsep natural
selection (Furtak, 2012), konsep evolusi, genetika molekular (Todd & Kenyon,
2016), biodiversity (Songer, Kelcey, Gotwals, & Arbor, 2009), genetika modern
(Duncan, Rogat, & Yarden, 2009), dan konsep ekosistem. Sedangkan di
Indonesia, belum pernah dilakukan penelitian learning progression pada biologi.

Konsep dalam biologi yang menarik untuk dibahas adalah biodiversitas.
Biodiversitas menarik untuk diteliti karena digarkan dari jenjang pendidikan
dasar hingga tinggi. Selain itu, negara Indonesia merupakan negara yang
dikaruniai banyak kekayaan dan kekhasan keanekaragaman hayati di seluruh
wilayah Indonesia. Hal tersebut didukung oleh data dari Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang menyebutkan bahwa hingga saat ini terdapat
1.500 jenis aga, 80.000 jenis tumbuhan berspora berupa jamur, 595 jenis lumut
kerak, 2.197 jenis tumbuhan paku, dan 30.000 - 40.000 jenis tumbuhan berbiji
atau sebesar 15,5% dari jumlah keseluruhan flora di dunia (Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia, 2014).
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Penelitian learning progression pada konsep biodiversitas sudah pernah
dilakukan di Amerika Serikat. Penelitian tersebut mengenai studi empiris
pengembangan learning progression yang berfokus pada penalaran konsep materi
biodiversitas yang kompleks. Berdasarkan hasil studi empiris, konsep dari
learning progression digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan kurikulum
yang berfokus pada materi sains yang kompleks dan memberikan informas
mengenai pemberian rentang nilai untuk membedakan kemampuan pemahaman
siswa pada konsep biodiversitas (Songer et al., 2009).

Learning progression pada konsep biodiversitas juga dikembangkan oleh
NRC, namun LP tersebut.belum pernah diujicobakan. Learning progression yang
dikembangkan dii Amerika dimulai dari jenjang.SD kelas 2 hingga SMA. Konsep
biodiversitas digambarkan secara runtut .dan saling berkesinambungan dari
jenjang SD hingga SMAw. Di ‘Indonesia, materi keanekaragaman hayati telah
disampaikan sgjak SD hingga SMA. Sistem pembelgaran pada jenjang SD adalah
tematik, yaitu dalam satu buku.tema mencakup semua mata pelgaran wajib.
Konsep keanekaragaman hayati digarkan mulai.darickonsep yang sederhana. Pada
kelas 2, digjarkan mengenal jenis tumbuhan dan caramerawat tumbuhan di sekitar
pada buku tematik 6. Kelas 3,,materi keanekaragaman hayati dikenalkan dengan
cara pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, alat pernapasan pada tumbuhan
pada buku tematik 1 dan 6. Selain itu, pada buku tematik 2 kelas 3 juga
dikenalkan mengenai manfaat tumbuhan bagi kehidupan.

Pada kelas 4, materi keanekaragaman hayati disampaikan mengenai
pemanfaatan tumbuhan untuk kebutuhan energi, pertumbuhan pada beberapa
tanaman seperti padi dan jagung, perawatan pada beberapa jenis tumbuhan. Kelas
5, materi keanekaragaman hayati digarkan mengenai macam-macam flora yang
ada di Indonesia dan pentingnya menanam tumbuhan untuk kehidupan.
Sedangkan pada kelas 6 digjarkan mengenai cara perkembangbiakan tumbuhan.

Pada jenjang SMP, materi keanekaragaman hayati dikenalkan mengenai
konsep klasifikas tumbuhan berdasarkan cirinya pada kelas VII, sistem gerak
pada tumbuhan disampalkan pada kelas VIII, dan menganaisis sistem

perkembangbiakan dengan penerapan teknologi dan pemuliaan tanaman pada
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kelas IX. Padajenjang SMA, materi keanekaragaman hayati disampaikan di kelas
X pada KD 3.2 “Mengandisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di
Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya” dan 3.8 “Mengelompokkan
tumbuhan ke dalam diviso berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan
peranannya dalam kehidupan”. Pada kelas XI, tidak terdapat KD mengenai materi
keanekaragaman hayati kelanjutan dari kelas X, akan tetapi terdapat KD mengenal
tumbuhan, yaitu KD 3.3 “Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada
jaringan tumbuhan dengan'fungsi organ pada tumbuhan”. Semakin tinggi jenjang,
semakin kompleks materi yang digjarkan.

Solusi yang dapat dilakukan “untuk. mengetahui kesinambungan
pemahaman konsep siswa pada materi biodiversitas adalah melaui tes tertulis
yang disusun berdasarkan skema learning progression dari NRC (National
Research Council). Selain, itu, tes tertulis dilakukan juga untuk mengetahui
apakah learning progression dari NRC dapat diterapkan di' Indonesia. Learning
progression yang diteliti“hanya pada satu aspek, yaitu aspek penilaian. Penelitian
dilakukan dengan tes tipe order multiple choice (OMC). pada siswa kelas X dan
X1. Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul “Uji
Validitas Instrumen Learning Progression Konsep Biodiversitas pada Siswa
Kelas X dan XI SMA Negeri di Surakarta”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, masalah yang diidentifikasi
adalah kesinambungan konsep pada materi biodiversitas di Indonesia masih
belum terlihat.

C. Pembatasan M asalah
Berdasarkan masalah di atas, penelitian ini dibatasi sebagai berikut :
1. Siswa yang diteliti yaitu siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 1
Surakarta, SMA Negeri 4 Surakarta, dan SMA Negeri 8 Surakarta.
2. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

survei dan wawancara.
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. Learning progression diuji menggunakan soal tes tipe order multiple
choice.
. Materi tes adal ah biodiversitas.

D. Rumusan Masalah
. Bagimanakah validitas instrumen yang dibuat dari learning
progression siswa kelas Xedan X| pada konsep materi biodiversitas?
. Bagaimanakah pemahaman/penaaran konsep siswa kelas X dan XI

terhadap. materi biodiversitas?

E./ Tujuan Pendlitian

. Mengetahui validitas instrumen yang dibuat dari learning progression
siswakelas X dan X| pada konsep.materi biodiversitas.

. Mengetahui pemahaman/penalaran konsep siswa kelas X dan Xl
terhadap materi biodiversitas.

F. "Manfaat Pendlitian

. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan informasi untuk mengembangkan

learning progression pada pengembangan kurikulum.

2. Manfaat Praktis

Bagi Siswa

Memberikan gambaran mengenal tahapan konsep yang saling
berkesinambungan pada pembelgjaran.
. Bagi Guru

Memberikan gambaran mengenai pentingnya learning progression,
sehingga dalam pembelgaran guru mampu menerapkan strategi
pembelgjaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.



c. Bagi Instans
Memberikan informasi dan saran dalam upaya mengembangkan
learning progression topik biodiversitas sehingga dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa.
d. Bagi Pendliti
Sebagai bahan kaian mengena learning progression topik

biodiversitas untuk penelitian selanjutnya



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Definisi Learning Progression

Learning progression didefinisikan sebagai suatu tahapan berpikir atau
pemahaman suatu topik sederhana.ke topik yang lebih kompleks dengan
memberikan gambaran kerangka berpikir yang saling berhubungan dalam suatu
sistem pendidikan (National Research Council, 2007). Definisi lain, learning
progression merupakan:, gambaran__bagamana, seseorang mengembangkan
pemahamannya terhadap suatu ide a@tau pemikirankeyang lebih kompleks sesuai
dengan instruksi yang ada (Wilson €t a., 2007).”Learning progression juga
didefinisikan sebagal uraian tentang cara berpikir yang lebih kompleks secara
berurutan tentang suatu. topik yang /dapat saling berkaitan ketika siswa
mempelgjari suatu topik ‘dalam_rentang waktu yang tertentu (National Research
Council, 2007).

Learning progression memiliki tiga ‘aspek kurikulum, yaitu kualitas
pembelgjaran, penilaian, dan pengajaran yang dalam penerapannya menjamin
adanya perubahan pada bidang sains (Wyner & Doherty, 2017). Learning
progression dikenal juga dengan istilah hypothetical learning trajectory, yaitu
lintasan pembelgjaran hipotesis (Albab & Hartono, 2014).

2. Karakteristik Learning Progression

Learning progression memiliki beberapa karakteristik, yaitu (Corcoran et

al., 2009) :
a. Dasar dari learning progression adalah penelitian-penelitian
terbaru mengena pemahaman konsep siswa untuk memberikan

gambaran bagai mana pemahaman konsep dapat berkembang.

b. Learning progression berfokus pada pengetahuan dasar disiplin

ilmu dan praktik.
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c. Learning progression merupakan suatu kumpulan ide atau konsep
dari pengetahuan konseptual. Variabel perkembangan menangkap
faktor penting dari pemahaman dan level pencapaian yang
mewakili tingkat pemahaman siswa secara berturut-turut dan
memberikan gambaran perkembangan pemikiran siswa seiring
berjalannya waktu.

d. Learning progression.dapat diuji secaraempiris

e. Learning progression sangat penting tergantung pada instruksional
praktik “yang .disediakan  untuk siswa yang perkembangannya
dipelgjari dalam proses pembangunan dan validasi. Target instruksi
dan kurnikulum ‘mungkin dibutuhkan ‘bagi siswa untuk
perkembangan di_sepanjang waktu.

f. Learning  progression mungkin ¢ memiliki beberapa jalur
perkembangan yang tidak selalu® linear. Learning progression

mengusulkan dan mengklarifikasi satu.ataulebih kemungkinan.

3. Elemen Learning Progression
Learning progressionwadalah™ suatu hipotesis tentang bagaimana
pemahaman siswa pada suatu pengetahuan atau praktik yang terus berkembang
seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, learning progression harus memiliki
elemen-elemen berikut (Corcoran et a., 2009):

a. Hasll pembelgaran yang merupakan titik akhir dari suatu proses
pembel g aran ditentukan oleh pelaku pendidikan.

b. Variabel perkembangan yang mengidentifikasikan pemahaman dan
kemampuan kerjailmiah yang sedang dikembangkan dari waktu ke
waktu

c. Tingkat pencapaian yang merupakan langkah menengah dalam
perkembangan ditandai oleh perkembangan belgar yang harus

dilalui siswa untuk mencapai suatu keahlian tertentu.
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d. Hasll belgar merupakan tugas siswa yang mampu dicapai pada
tingkat tertentu. Hasil belgjar siswa menyediakan spesifikasi untuk
pengembangan penilaian siswa dengan  memperlihatkan

pemahamannya.

e. Penilaian, merupakan tindakan khusus yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan siswa selama pembel gjaran.

4. Manfaat LearningProgression

Learning progression berperan 'dalamn mendesain kurikulum dan
penilaian formatif oleh_guru (Furtak, 2012)..,Adanya Learning progression
mempermudah untuk memahami konsepidari sebuah,materi yang disgjikan dalam
bentuk kerangka. Kerangka konsep yang. terbentuk.memiliki hubungan yang
saling berkaitan (Wenk Gotwals & Alanzo, 2012). Penelitian'-mengenai learning
progression mulai dikembangkan pada tahun 2007 (National Research Council,
2007). Pengembangan learning progresson semakin banyak diteliti pada tahun
2009 setelah dilakukan. konferensi Learning Progressions in Science (LeaPS)
yang didukung oleh National Science Foundation (NSF). Learning progression
memiliki potensi untuk “mengembangkan penilaian, pengagjaran, dan kualitas
pembelgaran melalui literasi sains (Alonzo & Gotwals, 2012). Learning
Progression juga berperan daam memberikan dasar yang kuat untuk
mengembangkan kurikulum dan penilaian karena dibangun berdasarkan
pengalaman, dan memberikan dasar untuk proses penelitian dan pengembangan
yang akan meningkatkan kurikulum dan penilaian dari waktu ke waktu (Corcoran
et al., 2009).

Learning progression pada seluruh jenjang penting untuk mengetahui
kesinambungan pemahaman konsep dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah
tingkat tinggi. Kesinambungan pemahaman konsep penting untuk menghasilkan
suatu pandangan yang mengembangkan pemikiran siswa dari konsep tertentu atau

khusus menjadi konsep yang lebih umum (Corcoran et al., 2009).
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5. Learning Progression Konsep Biodiversitas
Learning progression yang dikembangkan oleh NRC (National Research
Council) memuat konsep-konsep biodiversitas dari jenjang SD hingga SMA yang
terbagi ke dalam empat level. Level | merupakan konsep yang dipahami pada
kelas 2, level 11 berisi konsep yang dipahami kelas 3-5, level 1l memuat konsep
yang dipahami kelas 6-8, dan level IV berisi konsep yang harus dipahami oleh

siswa kelas 9-12. Learning progresson pada konsep biodiversitas yang

dikembangkan oleh NRC-dapat dilihat pada Tabel 2:1.

Tabel 2.1 Learning Progression pada Konsep Biodiversitas dari NRC

Inti Kelas2 Kelas 3-5 Kelas 6-8 Kelas9-12
Beberapa tumbuhan ~Makhluk hidup dapat Salah satu perbedaan Tingkat  keterkaitan
terlihat sama dan- dimasukkan ke daam: paling umum pada antara organisme atau
yang lain terlihat—kelompok.yang .sama . organismeadalah pada. spesies dapat
berbeda: dengan banyak cara  tanaman, yaitu diperkirakan dari

berdasarkan beragam = menggunakan. sinar kemiripan urutan

ciri untuk menentukan
makhluk hidup yang
mana yang masuk ke
dalam grup tertentu.

matahari untuk
membuat makan
sendiri,.dan hewan,
mengkonsumsi
makanan kaya energi.
Berbagai jenis
organisme tersebut
mikroskopis sehingga

DNA mereka, yang
sering cocok adalah
klasifikas berdasarkan
kemiripan anatomi.

tidak bisa dilihat.

Dalam Sistem klasifikasi
K lasifi mengklasifikasikan adalah kerangka kerja
kasi organisme, ilmuwan yang dibuat oleh
(Classif mempertimbangkan ilmuwan untuk
ication) berdasarkan  struktur menggambarkan

internal dan eksternal.  luasnya keragaman

organisme,

menunjukkan tingkat
keterkaitan antar

organisme dan
pembatasan
pertanyaan penelitian
Secara
tradisional/sederhana,

spesies didefinisakn
sebagai semua
organisme yang bisa
kawin untuk
menghasilkan
keturunan yang fertil
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Persa
maan
dan
Perbed
aan
(Smila
rities
and
Differe

Ada jutaan individu
organisme yang
berbeda jenisnya
tingga dibumi pada
periode tertentu.
Beberapa diantaranya
sangat mirip, dan
beberapa sangat
berbeda.

Tanaman memiliki
keragaman yang besar
pada struktur tubuh
dan struktur internal
yang berperan dalam
kemampuan membuat
dan penyimpanan
makanan dan
mereproduksi.

Semua makhluk hidup
terbentuk dari sel dari
satu sampai jutaan sel.
Detailnya hanya dapat
dilihat dengan
mikroskop.

Sel-sel serupajaringan
dan organ dalam
hewan mirip dengan
manusia tetapi

Pengkodean informasi
genetik di molekul
DNA hampir sama
untuk semua bentuk
kehidupan.

Kemiripan pola
perkembangan dan
anatomi internal
menunjukkan
keterkaitan antar
organisme.

Sebagian besar
molekul yang komplek
pada organisme
dibangun dari molekul

nces) beberapaberbedadari  yang lebih  kecil.
sel yang ditemukandi  Berbagai jenis
tumbuhan molekul sama dalam
semua bentuk
kehidupan, tetapi
spesifikasi urutan
daam komponen
membentuk  molekul
yang sangat komplek.
Fungsi sel sama di
semua organisme
hidup.

6. Bentuk Asesmen Learning Progression

Bentuk asesmen atau instrumen untuk menguji learning progression
sama dengan asesmen untuk mengetahui pemahaman konsep siswa. Learning
progression dapat dilakukan penilaian dengan berbagai bentuk asesmen, yaitu
menggunakan instrumen tes dengan tipe order multiple choice atau pilihan
jawaban yang menunjukkan level pemahaman konsep (Briggs, Alonzo, Schwab,
& Wilson, 2006). Selain itu, bentuk asesmen yang lain adalah dengan claim-
reasoning yaitu jawaban diserta penjelasan dengan alasan kompleks (Songer et
al., 2009). Learning progression juga dapat dinilai menggunakan tes tipe two-tier
multiple choice (Jin & Anderson, 2012). Bentuk lain untuk menguji learning
progression adalah dengan soa tipe multiple true-false (MTF) (Wenk Gotwals &
Alonzo, 2012).
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7. Konsep dan Pemahaman Konsep

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep adalah suatu rancangan,
ide atau pengertian yang diasbtrakkan dari suatu peristiwa konkret, gambaran dari
ibjek yang digunakan oleh akal budi untuk memahami suatu hal. Konsep akan
terbentuk melalui kemampuan jiwa atau psikis yang relatif menetap dalam proses
berpikir untuk membuat hubungan tanggapan, kemampuan memahami,
menganalisis, dan mengevaluas sehingga berperan dalam pembentukan konsep
melalui pengindraan, pengamatan, ingatan, dan berpikir (Mualifah, 2012).

Menurut Kamus Besar Bahasa. lndonesia, pemahaman berasal dari kata
paham yang memiliki arti mengerti benar tentang suatu hal. Jadi, pemahaman
konsep adalah kemampuan seseorang untuk mengkonstruk makna atau konsep
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki atau menggabungkan pengetahuan
baru ke dalam konsep-yang telah dimiliki sebelumnya oleh siswa (Armi &
Noviyanti, 2014). Didalam penelitian ini, konsep yang digunakan adalah
mengenai biodiversitas. Jadi, pemahaman konsep yang ditéliti berkaitan dengan
konsep-konsep dalam .biodiversitas. Berikut adalah. kompetensi dasar jenjang
SMA yang berkaitan dengan konsep biodiversitas disgjikan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar Kelas X.dan X pada Konsep Biodiversitas

Keas X

3.2 Menganalisis berbagal tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta
ancaman dan pelestariannya

3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum,
serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan

Keas Xl

3.3 Mengandisis keterkaitan antara 4.3 Menygjikan data hasil pengamatan
struktur sel pada jaringan tumbuhan struktur jaringan dan organ pada
dengan fungsi organ pada tumbuhan tumbuhan

(Sumber : Kemendikbud, 2016)

8. TesOMC (Ordered Multiple Choice)
Ordered Multiple Choice (OMC) adalah salah satu bentuk tipe soal.
Ordered Multiple Choice (OMC) merupakan jenis tes hasil pengembangan dari

Multiple Choice, karena tes OMC berupa pilihan ganda dengan memiliki level
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urutan pemahaman tertentu pada pilihan jawabannya. OMC lebih mampu untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa dibandingkan Multiple Choice biasa
(Sulaeman & Nuryadin, 2017). Soal OMC memberikan lebih banyak informasi
diagnostik dibandingkan soa pilihan ganda biasa dengan tetap mempertahankan
efisiensinya. Tes dengan model OMC lebih efektif untuk mengetahui pemahaman
siswa. Kemampuan kognitif siswa yang terbentuk dapat diketahui melalui tipe
soadl OMC. Tipe soa OMC memberikan informas mengenai tingkat
perkembangan siswa yang'tidak dapat diketahul dengan soal pilihan ganda biasa.
Hasil perkembangan kognitif siswa melalui tes OMC dapat diberikan ke sekolah,
guru, dan siswa dengan cepat (Briggs et al., 2006).

9. Analisis Tessecara Kuantiatif

Andlisis tes secara kuantitatif dilakukan untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Validitas adalah suatu analisis
yang berkaitan dengan keabsahan suatu tes untuk.dapat digunakan sebagai alat
ukur (Ratnawulan & Rusdiana, 2014). Selanjutnya adalah reliabilitas, yaitu
berkaitan dengan konsistensi_tes yang.digunakan. Suatu tes dikatakan reliabel jika
digunakan berulang kali.pada subjek yang sama dengan waktu yang berbeda
selalu memberikan hasil tes yang sama. Reliabilitas suatu tes dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu panjang tes, sebaran skor, tingkat kesukaran, dan
onjektifitas (Arifin, 2012). Analisis tingkat kesukaran dilakukan untuk
mengetahui mudah atau sukar dari suatu tes. Soal tes yang baik adalah soa yang
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soa yang mudah tidak merangsang
siswa untuk berusasha memecahkannya, sedangkan soa yang terlalu sukar
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak ingi mencoba lagi (Asrul,
Ananda, & Rosnita, 2014). Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu sod
tes untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi atau memahami
konsep dengan siswa yang berkemampuan rendah atau tidak memahami konsep
(Farida, 2017).
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B. Kerangka Berpikir

Learning progression berperan daam memberikan gambaran tahapan
berpikir siswa berdasarkan yang mereka ketahui, pahami, dan mampu dilakukan
(Corcoran et a., 2009). Di dunia internasional, beberapa negara sudah
mengenalkan mengena learning progression yang diterapkan pada kurikulum
dari jenjang pendidikan tingkat SD hingga SMA. Sedangkan di Indonesia, belum
ada yang melakukan riset mengani penerapan learning progression dalam sistem
pendidikan baik dari tingkat SD hingga SMA sehingga belum terlihat adanya
kesinambungan pada konsep yang digjarkan, biologi khususnya. Oleh karena itu,
perlu dilakukan/ riset -mengena learning’ progression untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa.

Pada pendlitianini, alat ukur yang digunakan-adal ah berupa instrumen tes
tertulis yang disusun berdasarkan peta konsep yang telah dibuat oleh (National
Research Council) NRC pada materi biodiversitas. Instrumen tes tertulis disusun
dengan tipe soa Order Multiple Choice (OMC), yaitu pilihan ganda yang dapat
memberikan level pemahaman siswa. Instrumen yang telah diujikan pada siswa
memberikan gambaran learning progression siswa pada materi biodiversitas. Data
hasil penelitian akan dilakukan uji vaiditas, reliabilitas, dan analisis butir soal
serta digunakan untuk analisis pemahaman konsep siswa pada konsep
biodiversitas. Hasil akhirnya dapat digunakan sebagai pertimbangan perbaikan
sistem pendidikan yang meliputi penyusunan peta konsep pembelgjaran, strategi
dan model pembelgaran yang diterapkan oleh guru, khususnya pada konsep
biodiversitas. Skema kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 2.1.



Fakta:

Konsep biodiversitas dalam pembelgjaran masih kurang
berhubungan dari jenjang SD hingga SMA.

Masalah :
Pemahaman konsep siswa pada materi biodiversitas tidak
saling berkesinambungan

Solusi :

Diperlukan pengujian learning progression pada materi
biodiversitas yang dibuat oleh NRC (National Research
Council) kepada pada siswa SMA Negeri di Indonesia,
khususnya di Surakarta.
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Vadiditas Learning Progression Hasil tes pemahaman
konsep Biodiversitas yang diujikan Biodiversitas

melalui instrumen dengan tipe soal
OMC (Order Multiple Choice)

konsep

A 4
Pertimbangan perbaikan sistem
pendidikan dalam hal
penyusunan konsep materi,
strategi dan model pembelgjaran

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di tiga SMA Negeri di Surakarta. Dua
sekolah terletak di kecamatan Banjarsari dan satu sekolah terletak di
kecamatan Jebres,
2. Waktu Pendlitian
Penglitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelgaran
2018/2019. Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Berikut jadwal tahap
penelitian :

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Bulan

Jan, Feb.. Mar. Apr Me  Juni  Juli Agt
2019 2019 2019 .2019 2019 2019 2019 2019

Rencana Kegiatan

1. Persiapan
a. Penentuan judul

b. Penyusunan proposal
c. Seminar proposal
d. Pengagjuan perizinan

2. Pendlitian
a lzin Penditian

b. Pengumpulan data

3. Penyelesaian
a. Andisisdata

b. Penyusunan laporan

c. Ujian Skrips

16
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B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan metode survel dan wawancara. Pendlitian ini
menggunakan dua variabel yang tidak diubah, yaitu variabel kelas dan gender.
Variabel kelas yang digunakan adalah kelas X dan XI. Pengambilan data dalam
penelitian ini dilakukan hanya satu kali dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa tes tertulis dengan tipe soal order multiple choice berjumlah 12
butir soal yang dibuat«berdasarkan skema learning progression dari NRC
(National Research Council) dan. wawancara. Hasil pengujian instrumen tes
kemudian diuji /validitas dan reliabilitas’ ‘dengan teknik product moment
menggunakan Microsoft-Excel 2007 serta dianalisis'tingkat kesukaran dan daya
pembeda soal. Selain itu, hasil pengujian tes digunakan untuk mengetahui profil
pemahaman konsep siswakelas X dan XI pada konsep biodiversitas. Pengambilan
data melalui wawancara dilakukan pada beberapa sampel siswa yang diambil dari
keseluruhan sampel dalam penelitian ini.

Cu.Populas_ dan Sampel

Populasi pada penélitian.ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMA
negeri di Kota Surakarta. Sampel dalam penedlitian ini diambil menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara memilih
sampel dengan pertimbangan tertentu (Ary, Jacobs, Sorensen, & Razavieh, 2010).
Sampel pada penelitian ini diambil dengan mengacu pada Tabel Isaac dan
Michael dengan signifikans 10% dari jumlah populai, sehingga jumlah yang
didapat sebanyak 259 siswa, namun total sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 274 siswa. Sampel yang diambil dari tiga SMAN di Surakarta. Sampel
yang digunakan adalah siswa kelas X dan X1 MIPA SMA Negeri di Surakarta.

D. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Pengambilan sampel dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan jumlah siswa
kelas X dan XI SMA negeri di Kota Surakarta. Sampel dipilih dari keseluruhan
siswa kelas X dan X1 SMA negeri di Kota Surakarta berdasarkan Tabel Isaac &
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Michael (dengan signifikas 10%). Langkah pengambilan sampel dijelaskan
sebagai berikut :

1. Menghitung populasi siswa kelas X dan XI SMA Negeri di Surakarta,
yaitu 5.400 siswa.

2. Menentukan jumlah sampel siswa dari populas dengan menggunakan
tabel Isaac dan Michagl dengan signifikansi 10%, sehingga diperoleh
sampel sgiumlah 259 siswa. Jumlah sampel tersebut merupakan jumlah
minimal yang harus dipenuhi dalam penélitian ini.

3. Setelah mendapatkan jumlah sampel siswa, kemudian menentukan
sampel sekolah dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan
perhitungan jumlah sampel, ditentukan jumlah sekolah sampel sebanyak
3 sekolah. Tiga sampel sekolah tersebut dipilih secara acak dari 9 SMA
Negeri di Surakarta.

4. Menentukan kelas sampel di tiap sekolah dengan teknik convenience in
nature (ditunjuk oleh sekolah).

Berikut adalah Tabel Isaac dan Michael yang digunakan untuk penentuan

jumlah sampel pendlitian :

M 5 N 5 M 5

1% 5% 1% 1% 5% 10% 1% 5% 1%
10 10 10 10 280 | 157 | 115 138 2800 537 310 247
15 15 14 14 290 202 158 140 00D 543 312 248
20 19 15 15 OO | 207 | 161 143 3500 558 317 2571
25 24 23 23 320 | 216|. 167 147 00 565 320 254
30 25 28 27 340 | 225 172 151 4500 578 323 255
35 33 32 31 360 | 234 | 177 155 5000 SB6 | 3JE 257
a0 38 36 35 380 | 2492 | 1B2 158 6000 598 320 258
45 42 40 3G 400 | 250 ] 186 162
50 47 44 42 420 | 257 151 165 BO00 £13 334 263
55 51 48 46 440 | 265 155 168 O M 18 335 263

Gambar 3.1 Tabd Isaac dan Michagl

E. Teknik Pengumpulan Data
Data pada pendlitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif.
Teknik pengumpulan data kuantitatif pada penelitian ini menggunakan tes tertulis.
Tes tertulis berupa soal materi biodiversitas dengan tipe Order Multiple Choice

(OMC), yaitu soa pilihan ganda dengan pilihan jawaban yang memiliki level
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untuk menunjukkan tingkat pemahaman konsep siswa. Materi biodiversitas yang
digunakan dalam tes tertulis diadopsi dari konsep learning progression yang
dibuat oleh NRC (National Research Council) suatu lembaga dari Amerika. Hasll
tes digunakan untuk uji validas konsep Learning Progression dan menentukan
pemahaman konsep yang dimiliki siswa pada materi biodiversitas pada siswa
kelas X dan X1 SMA Negeri di Surakarta. Teknik pengumpulan data kualitatif
menggunakan wawancara kepada siswa setelah dilakukan tes tertulis. Di dalam
kegiatan wawancara, penéliti meminta pendapatssiswa mengenai aasan dan
tingkat keyakinan siswa dalam mengerjakan tes tertulis. Wawancara dilakukan via
online karena terkendala-waktu. Selain tes tertulis dan wawancara, pengumpulan
data juga disertal dengan.dokumentasi kegiatan.-Rincian pengumpulan data yang
dilakukan, sebagai berikut :

1. Tanggal 29 April 2019 di SMA Negeri 8 Surakarta kelas XI dengan
jumlah siswa 31 orang,

2. Tangga 31 April+2019 di SMA Negeri 1 Surakarta kelas X MIPA 4
dengan jumlah siswa3l.erang'dan X1 MIPA 2 dengan jumlah siswa
29 orang.

3. Tangga 8 Mei 2019'di SMA Negeri 8 Surakarta kelas X MIPA 1 dan
3 yang berjumlah 66 siswa

4. Tangga 13 Me 2019 di SMA Negeri 4 Surakarta kelas X MIPA 1
dan 2 dengan jumlah siswa 61 siswa

5. Tangga 21 Mei 2019 di SMA Negeri 4 Surakarta kelas XI MIPA 5

dan 7 dengan jumlah siswa 56 orang.

F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Validitas adalah indeks yang menunjukan apakah aat ukur yang
digunakan dapat benar-benar mengukur apa yang akan diukur (Arifin, 2012).
Instrumen tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukannya pengukuran tersebut. Validitas
konstruk instrumen penelitian ini dilakukan berdasarkan pendapat pakar/ahli.
Validitas dilakukan secara empiris dengan teknik korelasi product moment yang
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dilakukan menggunakan aplikas Microsoft Excel 2007. Reliabilitas dilakukan
dengan teknik korelasi product moment untuk mengetahui korelasi nilai instrumen

tes dengan nilai hasil ulangan sebagai instrumen baku.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas
menggunakan teknik korelas product moment dan analisis butir soa yang
meliputi uji tingkat kesukaran.dan.daya pembeda. Selain itu, data hasil penelitian
dianadisis juga untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada konsep
biodiversitas. Analisis pada butir soal dilakukan berdasarkan jawaban siswa yang
berupa pilihan jawaban “order multiple choice untuk menunjukkan kualitas
instrumen dalam penglitian ini. Validitas, reliabilitas; tingkat kesukaran, dan daya
pembeda dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :
1. Vdliditas dan reliabilitas
Validitas dan reliabilitasinstrumen .dihitung menggunakan rumus
korelasi produet'moment sebagal berikut :

AT R R Lk} ] EPARLIL ! B
MET - Coo e =

" Vinext - @ n sy - B

Gambar 3.2 Rumus Korelas Product Moment

Keterangan :

Iy - koefisien validitas/reliabilitas instrumen

X :nilal tesdari instrumen yang akan dicari validitas/reliabilitas
Y :nila tesdari instrumen pembanding

N : banyaknya subyek

Kategori validitas/reliabilitas instrumen sebagai berikut :

0,80 <ry<1,00 validitag/reliabilitas sangat tinggi

0,60 < rxy < 0,80 validitas/reliabilitas tinggi

0,40 < rxy< 0,60 validitas/reliabilitas sedang

0,20 < ryy < 0,40 validitas/reliabilitas rendah

0,00 < ryy < 0,20 validitas/reliabilitas sangat rendah
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vy < 0,00 tidak valid/tidak reliabel
(Arifin, 2012).

2. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran instrumen tes dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut :

Gambar 3.3 Rumus Fingkat K esukaran

Keterangan :

p tingkat kesukaranbutir soal

B : banyaknya siswa yang menjawab benar
JS : jumlah seluruh'siswa pesertates

Kriteriatingkat -kesukaran instrumen sebagai berikut :
Tabel 3.2 KriteriaTingkat Kesukaran

Nilai P Kriteria
0,00- 0,29 Sukar
0,30-0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

(Sumber : Farida, 2017)

3. DayaPembeda
Daya pembeda instrumen tes dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut :

ol

Dava Reda (D) = —ﬁT_

Gambar 3.4 Rumus Daya Pembeda Soal

Keterangan :
D . daya beda
Ba : jJumlah jawaban benar kelompok atas
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Bb : jJumlah jawaban benar kelompok bawah
T : jJumlah pesertates

Kriteria daya pembeda instrumen sebagai berikut :
Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda Soal

Nilai D Kriteria
0,00-0,19 Buruk
0,20- 0,29 Sedang
0,30-0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70-1,00 Sangat baik

(Sumber : Farida; 2017)

H. Prosedur Pendlitian
Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas bebergpa tahap, yaitu
penyusunan instrumen, pengambilan data, analisis-data, dan penyusunan laporan

yang dijel askan sebagai berikut :

1. Penyusunan Instrumen

Instrumen _pendlitian=disusun. untuk mengukur learning
progression pada siswa SMA Negeri di Surakarta. Instrumen yang disusun
berupa instrumen tes tertulisdan instrumen wawancara. Instrumen tes
tertulis disusun berdasarkan konsep learning progression mengenai materi
biodiversitas yang dikembangkan oleh NRC (National Research Council),
lembaga penelitian dari Amerika (National Research Council, 2007).
Instrumen penelitian berupa soal tes tertulis dengan tipe OMC (Order
Multiple Choice), yaitu soa pilihan ganda dengan opsi jawaban disertai
level untuk menunjukkan tingkat pemahaman siswa. Setigp soa terdiri
atas empat pilihan jawaban A, B, C , dan D. Jumlah butir soa pada
instrumen adalah 12 soal.

2. Pengambilan Data
Pengambilan data dalam penelitian ini dimulai pada akhir bulan
April 2019 sampai dengan bulan Mei 2019. Pengambilan data terdiri dari

dua tahap, yaitu tes tertulis dan wawancara. Tes tertulis dilakukan 1 kali
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secara bergantian dari tiga sampel sekolah dengan jumlah sampel 274
siswa. Alokas waktu pengerjaan soa 15-20 menit pada tiap kelas sampel.
Pengambilan data wawancara dilakukan setelah tes tertulis dengan alokasi

waktu 15 menit untuk setiap responden.

Analisis Data

Setelah data pendlitian terkumpul, tahap selanjutnya adalah
analisis data. Anadlisis data.dalam pendlitian ini berupa uji validitas,
reliabilitas, dan‘analisis butir soal meliputi tingkat kesukaran dan daya
pembeda. Selainiitu,.analisis data dilakukan untuk. memperoleh data profil
pemahaman siswaterhadap konsep biodiversitas. Teknik analisis untuk uji
prasyarat adalah teknik korelasi product moment Pearson menggunakan
aplikasi Microsoft Excel tahun 2007.

Penyusunan Laporan

Setelah dilakukan analisis data, kemudian disusun dalam bentuk
laporan hasil pendlitian. Penyusunan ‘lapoeran berdasarkan hasil analisis
data yang telah dil akukan 'sebelumnya.



Penyusunan instrumen tes tertulis
dan wawancara

Validitas konstruk

Pengajuan perizinan ke sekolah

A\ 4

Melakukan tes tertulis di tiga SMA
Negeri di Surakarta

A 4

Melakukan wawancara kepada
siswaterpilih

Andlisis validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya
pembeda  sodl menggunakan

Microsoft Excel 2007

\ 4

Menganaliss data jawaban siswa
dan pemahaman konsep siswva

Penyusunan laporan

Gambar 3.5 Skema Prosedur Pendlitian
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian
1. Deskrips Data

Data hasil penédlitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berupa hasil survei kepada siswa dengan memberikan tes pada materi
Biodiversitas. Data diambil_darijumlah-sampel 274 siswa kelas X dan XI dari
SMA Negeri di Surakarta tahun garan 2018/2019. Data penelitian merupakan
data pengujian learning progression yang hanya meneliti. pada aspek penilaian.
Data yang didapatkan berupalevel pemahaman konsep siswa dan data persebaran
jawaban siswa kelas X dan X1 pada materi Biodiversitas. Data hasil penelitian ini
digunakan sebagai uji.validitas instrumen. Selain data kuantitatif, diperoleh juga
data kualitatif berupa data hasil wawancara sebagal’ pendukung data survei. Data
hasil penelitian ini disgjikan dalam“bentuk tabel.dan diagram dengan disertai
deskripsi kualitatif.

a. Hasl Validitas dan Reliabilitas
Data hasil survei ‘digunakan untuk. uji validitas dan relibilitas instrumen.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan rumus korelasi product moment
Pearson yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel tahun
2007. Hasil uji validitas instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Uji Validitas Butir Soal

Nomor Iy (r hitung) Keterangan Kategori
1 0,3191 valid Rendah
2 0,2305 vaid Rendah
3 0,2687 valid Rendah
4 0,3512 vaid Rendah
5 0,2855 valid Rendah
6 0,2839 vaid Rendah
7 0,3506 valid Rendah
8 0,3781 vaid Rendah
9 0,3504 valid Rendah

10 0,3468 vaid Rendah

25
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11 0,4144 vaid Sedang
12 0,3424 Valid Rendah

r tabel =0,1185, N = 274

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil uji validitas dari 12 butir soal yang
telah diujikan, semua soal yang dinyatakan valid karena ryy (r hitung) lebih besar
dibandingkan r tabel. Dari 12 butir soal, terdapat satu soal yang memiliki kategori
validitas sedang karena hasil ry, (r hitung) lebih dari 0,4 dan 11 soa lainnya
termasuk kategori rendah-karenahasil ry, (r hitung)-kurang dari 0,4.

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Instrumen

r'v (r hitung) r tabel Keter angan Kategori

0,1365 0;1185 Reliabel Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui, bahwa hasil uji- reliabilitas dari
instrumen penelitian adalah reliabel, artinya instrumen penélitian tersebut dapat
digunakan secara terus menerus atau secara berulang kali. Hasil perhitungan
reliabilitas instrumen termasuk ke dalam kategori_sangat rendah karena ry, (r
hitung) kurang dari 0,2.

b. Hasil Analisis Butir:Soal
Data hasil penelitian selain digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas,
data juga digunakan untuk analisis butir soal yang meliputi tingkat kesukaran dan
daya pembeda. Berikut adalah hasil analisis butir soa disgjikan pada Tabel 4.3
dan 4.4.

Tabel 4.3 Uji Tingkat Kesukaran

Nomor Tingkat Kesukaran K eterangan

1 0,2847 Sukar

2 0,2518 Sukar

3 0,5912 Sedang
4 0,1971 Sukar

5 0,5839 Sedang
6 0,3175 Sedang
7 0,2956 Sedang
8 0,4781 Sedang
9 0,4197 Sedang
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10 0,9234 Mudah

11 0,3978 Sedang

12 0,3394 Sedang
>pn/N = 0,42

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa hasil uji tingkat kesukaran dari
12 butir soal, terdapat 3 soal yang memiliki kategori sukar, 1 soal dengan kategori
mudah, dan 8 soal lainnya termasuk ke dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil
perhitungan nilai P (tingkat kesukaran), tingkatwkesukaran keseluruhan soal
termasuk kategori sedang karena hasil. perhitungan P = 0,42 berada di antara 0,30
- 0,69.

Tabel 4.4 Uji Daya Pembeda

Nomor«Soal Daya Pembeda Keterangan
1 0,1825 Buruk
2 0,1314 Buruk
3 0,1387 Buruk
4 0,2263 Sedang
5 0,2044 Sedang
6 0,1460 Buruk
7 0,1971 Sedang
8 0,2336 Sedang
9 0,2263 Sedang

10 0,1095 Buruk
11 0,2628 Sedang
12 0,2409 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa hasil uji daya pembeda dari 12
butir soal, terdapat 5 soal termasuk ke dalam kategori buruk karenanilai D kurang
dari 0,19 dan 7 soa lainnya termasuk ke dalam kategori sedang karena nilai D
kurang dari 0,29.

c. Hasil Pemahaman Konsep
Data hasil tes dalam penelitian ini adalah persentase jawaban siswa laki-
laki dan perempuan dari kelas X dan XI. Selain itu, terdapat data hasil persebaran
jawaban siswa dan level jawaban siswa yang disgjikan pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Jumlah Siswayang Menjawab pada Tiap Level Berdasarkan Kelas

Jumlah Siswa (%)

Kelas Leve 1 Leve 2 Leve 3 Level 4
X 10,2 155 335 40,8
X| 9 131 334 445

M ean 9.6 143 3345 42,65

Keterangan : hasil perhitungan diperoleh dari jumlah siswa yang menjawab sesuai level dibagi
jumlah siswa keseluruhan dikali 100%.

Tabel 4.5 menunjukkan darikeempat level jawaban, yang paling sedikit
dijawab oleh siswa kelas X dan XI adalah level 1 dengan rata-rata persentase
jumlah siswa 9,6%:"Sedangkan:level jawaban,yang paing banyak dijawab oleh
responden kelas X dan Xl adalah “jawaban level 4, yaitu dengan rata-rata
persentase jumlah siswa 42,65%. Level tertinggi yang seharusnya dijawab oleh
responden kelas X dan: XI adaah jawaban level 4. Berdasarkan Tabel 4.5
diketahui bahwa siswa yang menjawab pada level*4 belum mencapai 50%. Hal
demikian menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada materi biodiversitas masih

kurang baik.
50 - 46,9 46,3
45 -
A4O N
34,1
S35 - 32,8
©
% 30 A Hlevel 1
D 251 Level 2
Hlev
E 20 - 14,9 14,2
g 15 - 9[1 10,3 Level 3
™ 10 - Level 4
5 -
0 - T
L aki-laki Perempuan
Gender

Keterangan : hasil perhitungan diperoleh dari jumlah siswa yang menjawab sesuai level dibagi
jumlah siswa keseluruhan dikali 100. N laki-laki = 116, N perempuan = 158

Gambar 4.1 Jumlah Siswa yang Menjawab pada Tiap Level Ditinjau dari Gender
dari Kedua Kelas

Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa jumlah responden laki-laki
sebanyak 116 siswa dan perempuan sebanyak 158 siswa. Level jawaban yang
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memiliki persentase jumlah siswa tertinggi adalah level 4, yaitu responden laki-
laki sebesar 46,9% dan responden perempuan sebesar 46,3%. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa jumlah siswa laki-laki yang menjawab level 4 tidak jauh
berbeda dengan jumlah siswa perempuan, hanya selisih 0,6% lebih tinggi siswa
laki-laki dibandingkan siswa perempuan. Kemudian, siswa lain yang tidak
menjawab pada level 4 tersebar pada level di bawahnya, yaitu leve 1, 2, dan 3
dengan persentase tertinggi pada level 3. Siswa laki-laki yang menjawab pada
level 3 lebih tinggi dibandingkan siswa perempuans: Pada jawaban level 2, siswa
laki-laki juga lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. Sedangkan pada
jawaban level 1, siswa perempuan |ebih tinggi dibandingkan siswalaki-laki.

Tabel 4.6 Jumlah Siswa yang Menjawab pada Tiap Level Per Soal Berdasarkan

Kelas
KeasX (%) Kelas X1 (%)
No. Soal
Levell Level2 Level3 Leveld Levell Level2 Level3 Level 4
1 19 38 67,5 26,9 1,8 10,5 57,0 30,7
2 10,0 32,5 29,4 28,1 1,8 36,0 41,2 211
3 6,9 25 36,9 53,8 2,6 1,8 28,9 66,7
4 16,9 8.1 60,0 15,0 14,9 44 54,4 26,3
5 13,8 10,0 9,4 66,9 24,6 14,0 14,9 46,5
6 10,0 21,9 43,8 24,4 79 23,7 26,3 42,1
7 11,9 45,6 14,4 28,1 9,6 26,3 32,5 31,6
8 36,3 31 18,1 42,5 237 18 19,3 55,3
9 10,0 26,3 20,0 43,8 10,5 23,7 26,3 39,5
10 1,3 25 44 91,9 1,8 18 35 93,0
11 44 18,8 42,5 34,4 6,1 12,3 34,2 47,4
12 0,0 10,0 54,4 35,6 4.4 2,6 61,4 31,6
Mean 10,3 15,4 334 40,9 9,1 13,2 33,3 443

Keterangan : hasil perhitungan diperoleh dari jumlah siswa yang menjawab sesuai level dibagi
jumlah siswa keseluruhan dikali 100. N kelas X = 160, N kelas XI =114

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa level jawaban yang paling
banyak dijawab oleh siswa kelas X maupun kelas X1 adalah level 4 dengan
persentase jumlah siswa kelas XI lebih tinggi dibandingkan persentase jumlah
siswa kelas X. Sementara itu, level jawaban yang paling sedikit dijawab oleh
siswa kelas X maupun kelas X1 adalah level 1 dengan persentase jumlah siswa
kelas X lebih tinggi dibandingkan persentase jumlah siswa kelas XI. Tabel 4.6
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menunjukkan bahwa pada kelas X dan XI terdapat lima butir soal berbeda yang

memiliki persentase jumlah siswa melebihi rata-rata pada jawaban level 4.

Berdasarkan data dari kedua kelas, nomor soal yang memiliki persentase jumlah
siswa padalevel 4 melebihi rata-rata adalah nomor 3, 5, 8, dan 10. Data instrumen

soa nomor 3, 5, 8, dan 10 disertai konsep learning progression dari NRC

disgjikan dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Instrumen Soal dan Jumlah Siswa yang Menjawab pada Level 4

Konsep

No Soal

Jumlah Siswa (%)

Kedas X

Kelas Xl

Makhluk hidup dapat dimasukkan ke dalam
kelompok yang sama dengan banyak cara
berdasarkan beragam ciri: untuk menentukan
makhluk hidupyang manayang masuk ke
dalam grup tertentu.

Dalam mengkl asifikasi kan ‘organisme, ilmuwan
mempertimbangkan berdasarkan struktur
internal dan eksternal:

Secara tradisional/sederhana, spesies
didefinisakn sebagai semua organisme yang
bisa kawin untuk menghasilkan keturunan yang
fertil.

Fungsi sel sama di semua organisme hidup.
Semua makhluk hidup terbentuk dari sel dari
satu sampai jutaan sel. Detailnya hanya dapat
dilihat dengan mikroskop.

10

53,8

66,9

42,5

91,9

66,7

46,5

55,3

93

Tabel 4.7 menunjukkan terdapat empat konsep yang pencapaian

pemahaman konsep siswa di atas rata-rata baik di kelas X maupun kelas XI.
Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa pemahaman konsep siswa kelas X1 lebih
tinggi pada konsep soal nomor 3, 8, dan 10 dibandingkan kelas X. Sedangkan

pada konsep soal nomor 5, pemahaman konsep siswa kelas X lebih tinggi

dibandingkan kelas XI.
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d. Hasll Wawancara

Wawancara dilakukan kepada siswa kelas X dan XI MIPA sebaga data
pendukung dari data tes tertulis siswa. Wawancara dilakukan secara online di luar
jam pelgaran selama 15 menit per orang. Siswa yang diwawancara sgumlah 10
orang, yaitu 5 siswa kelas X dan 5 siswa kelas X yang dipilih secara acak dari
274 siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diperoleh informasi
bahwa mereka mengerjakan tes tertulis dengan lebih banyak menebak dan
memilih jawaban dengan kalimat.yang sering dijumpai=Dari 10 responden siswa,
hanya 4 siswa yang mengerjakan dengan berpikir menggunakan logika dan
mengingat matefi yang sudah digjarkan. Sedangkan 6.siswa lainnya lebih banyak
memilih jawaban dengan kalimat yanglebih umum sering dijumpai dibandingkan
berpikir dan mengingat- materi yang sudah diajarkan. Siswa mengetahui konsep
biodiversitas pada instrumen tes bersumber pada pembelgaran guru di kelas,

internet, dan buku pelgjaran. Hasil wawancara.siswa terlampir pada Lampiran 3.

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas learning progression
dan pemahaman konsep siswa keasyX dan XlI terhadap materi biodiversitas.

Berikut adalah pembahasan berdasarkan data hasil penelitian ini.

1. Hasil Uji Validitasdan Reliabilitas

Instrumen penelitian dapat dikatakan baik apabila memiliki validitas,
artinya instrumen tersebut dapat mengukur sesuai dengan konsep yang sudah
ditentukan. Dua unsur penting dalam validitas, pertama yatu validitas
menunjukkan kategori dari kualitas instrumen, ada yang baik, sedang, dan rendah.
Kedua, validitas dihubungkan dengan suatu konsep atau tujuan tertentu (Z. Arifin,
2012). Hasil uji validitas instrumen penelitian ini pada Tabel 4.1, dari 12 butir
soal semua dinyatakan valid dengan 11 soal memiliki kategori rendah dan 1 soal
memiliki kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen dalam
penelitian ini sudah sesuai dengan konsep materi yang ditentukan, yaitu konsep
materi biodiversitas dari NRC (National Research Council).
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Tingkat validitas instrumen rendah dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor instrumen evaluasi, administrasi evaluasi dan penskoran, dan
jawaban dari siswa. Faktor instrumen evaluas berkaitan dengan prosedur pada
saat penyusunan instrumen yang meliputi silabus, kisi-kisi soal, petunjuk
pengerjaan soal dan pengisian lembar jawab, kunci jawaban, kalimat efektif,
aternatif jawaban, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Faktor administrasi
evaluasi dan penskoran meliputi kesalahan dalam alokasi waktu, pemberian skor
yang salah, memberikan*bantuan kepada sSiswa;*dan siswa saling menyontek
jawaban. Sedangkan faktor jawaban.dari siswa _meliputi cara siswa dalam
menjawab soal, yaitu mengerjakan dengan teliti atau secaracepat tetapi tidak tepat
(Z. Arifin, 2012).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwainstrumen dalam penelitian
ini termasuk ke dalam-soal yang memiliki kualitas baik dilihat dari segi
validitasnya. Akan tetapi; jika dilihat dari segi kategori validitasnya, instrumen
dalam penelitian ini masth - kurang sempurna dan perlu diperbaiki karena dari 12
butir soal, 11 butir.soal diantaranya memiliki kategori.rendah dan 1 soal memiliki
kategori sedang.

Hasil uji prasyarat' sdlanjutnya adalah uji reliabilitas instrumen.
Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen. Reliabilitas berkaitan
dengan instrumen tes dapat dipercaya sesuai dengan kriteria tertentu. Instrumen
penelitian dapat dikatakan reliabel apabila memiliki hasil yang sama ketika
divjikan pada waktu yang berbeda dengan kelompok yang sama. Berdasarkan
hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.2 diketahui bahwa instrumen dalam penelitian
ini reliabel, artinya instrumen dapat digunakan secara berulang kali pada waktu
yang berbeda. Kategori dari hasil reliabilitasnya adalah sangat rendah, yaitu
0,1365 yang artinya instrumen masih kurang baik apabila diujikan pada waktu
yang berbeda dalam jangka waktu yang lama.

Hasil uji reliabilitas instrumen yang sangat rendah dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya panjang tes, sebaran skor, tingkat kesukaran, dan
objektifitas. Panjang tes artinya adalah banyaknya soal tes yang diujikan. Semakin
banyak soal tes semakin reliabel soal tes tersebut. Kemudian sebaran skor,
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semakin besar sebaran skor semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu soal tes.
Faktor tingkat kesukaran berkaitan dengan sebaran skor dengan kurva normal.
Semakin tinggi koefisien reliabiltas apabila tingkat kesukaran dari soal seimbang
antara soal yang mudah dan sukar. Faktor objektifitas di sini menunjukkan skor
kemampuan yang sama pada siswa. Hasil reliabilitas tes tidak dipengaruhi oleh
prosedur penskoran apabila objektifitas dalam testinggi (Z. Arifin, 2012).

Berdasarkan uraian uji validitas dan reliabilitas dalam instrumen
penelitian ini secara keseluruhan masih perlu adanya perbaikan. Hal tersebut
dilihat dari hasil vaiditasnya yang rendah, koefisien reliabilitas sangat rendah.
Perbaikan soal pada instrumen penelitian ini dapat.dilakukan baik dari segi bentuk
soal, konsep yang diujikan, atau jumlah'soal.

2. Hasll AnalisisButir Soal

Selain uji validitas dan reliabilitas, terdapat uji yang lainnya, yaitu
tingkat kesukaran dan daya pembeda. Tingkat kesukaran adalah suatu perhitungan
untuk mengetahui besar kesukaran suatu soal.dalam instrumen tes. Soal yang baik
adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran.yang seimbang antara soal soa yang
mudah, sedang, dan sukar. Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran pada Tabel 4.3
diketahui bahwa instrumen memilikizkualitassoal mudah, sedang, dan sukar. Dari
12 butir soal, terdapat 3 soa yang memiliki kategori sukar, 8 soal kategori sedang,
dan 1 soa kategori mudah. Hasil tersebut secara keseluruhan menunjukkan
kategori sedang. Tingkat kesukaran dikatakan sedang jika hasil perhitungan nilai
P berada di antara 0,30 — 0,69 (Farida, 2017).

Uji prasyarat yang terakhir adalah daya pembeda. Daya pembeda adalah
kemampuan suatu soal atau instrumen untuk membedakan kemampuan siswa
yang rendah, sedang, dan tinggi. Soa yang balk adalah soal yang memiliki
koefisien daya pembeda tinggi sehingga dapat membedakan kemampuan siswa.
Berdasarkan hasil uji daya pembeda pada Tabel 4.4 diketahui bahwa dari 12 butir
soal, terdapat 5 soal dengan kategori koefisien daya pembeda buruk dan 7 soa
lainnya memiliki kategori cukup. Hal tersebut dapat dissmpulkan bahwa soal
dalam instrumen penelitian ini masih kurang dapat membedakan antara siswa
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dengan kemampuan tinggi (memahami konsep) dengan siswa kemampuan rendah
(belum memahami konsep).

Berdasarkan uraian uji analisis butir soal dalam instrumen penelitian ini
secara keseluruhan masih perlu adanya perbaikan. Hal tersebut dilihat dari hasil
uji daya pembeda soa yang memiliki kategori buruk dan sedang. Soa yang
memiliki kategori buruk seharusnya dibuang atau diperbaiki. Sedangkan untuk
tingkat kesukaran soal sudah termasuk baik karena secara keseluruhan berada

dalam kategori sedang.

3. Hasll Tes
a. Pemahaman Konsep Berdasarkan Kelas

Biodiversitas.atau keanekaragaman hayati merupakan salah satu konsep
materi yang dipelgari dalam biologi: Di Indonesia, konsep biodiversitas pada
dasarnya sudah disampaikan pada jenjang SD hingga SMA. Pada jenjang SMA,
konsep yang berkaitan dengan biodiversitas termasuk ke dalam KD 3.2
“Menganalisis berbagai tingkat" keanekaragaman hayati di Indonesia beserta
ancaman dan pelestariannya’ yang ..mempelg@ari mengenai  tingkat
keanekaragaman hayati ‘mulai dari-gen hingga ekosistem, keanekaragaman hayati
di Indonesia dan nilai-nilainya, “kegiatan' manusia terhadap biodibersitas,
klasifikasi makhluk hidup dan pelestariannya. Selain itu, pada kelas X dipelgari
juga pada KD 3.8 “Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan” yang mempelgjari
mengenal Kklasifikasi tumbuhan yang terbagi ke dalam kelompok lumut,
tumbuhan paku, dan tumbuhan berbiji. Pada kelas X1, tidak ditemukan adanya
materi yang berhubungan dengan biodiversitas kelanjutan dari kelas X, namun
terdapat materi yang sedikit berkaitan dengan tumbuhan, yaitu KD 3.3
“Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan
fungsi organ pada tumbuhan”.

Konsep biodiversitas dalam penelitian ini diambil dari konsep learning
progression yang dikembangkan olen NRC. Konsep biodiversitas yang
dikembangkan olen NRC (National Research Council) disgjikan pada Tabel 4.8.
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Inti Kelas2 Kelas 3-5 Kelas6-8 Kelas9-12
Beberapa tumbuhan Makhluk hidup dapat Salah satu perbedaan Tingkat  keterkaitan
terlihat sama dan dimasukkan ke daam paling umum pada antara organisme atau
yang lain terlihat kelompok yang sama organismeadaah pada spesies dapat
berbeda. dengan banyak cara tanaman, yaitu diperkirakan dari

berdasarkan beragam menggunakan sinar kemiripan urutan
ciri untuk menentukan  matahari untuk DNA mereka, yang
makhluk hidup yang membuat makan sering cocok adalah
mana yang masuk ke sendiri, dan hewan, klasifikasi berdasarkan
dalam grup tertentu. mengkonsumsi kemiripan anatomi.
makanan kaya energi.
Berbagai jenis
organisme tersebut
mikroskopis sehingga
tidak bisadilihat.
Dalam Sistem klasifikasi
K lasfi mengklasifikasikan adalah kerangka kerja
kasi organisme,  ilmuwan yang dibuat oleh
(Classif mempertimbangkan ilmuwan untuk
ication) berdasarkan . struktur menggambarkan
internal dan-eksternal.” .. luasnya keragaman
organisme,
menunjukkan tingkat
keterkaitan antar
organisme dan
pembatasan
pertanyaan penelitian
Secara
tradisional/sederhana,
spesies didefinisakn
sebagal semua
organisme yang bisa
kawin untuk
menghasilkan
keturunan yang fertil
Ada jutaan individu Tanaman memiliki  Pengkodean informasi
organisme yang keragaman yang besar  genetik di molekul
berbeda jenisnya pada struktur tubuh  DNA hampir sama
Persa tingga dibumi pada dan struktur interna  untuk semua bentuk
maan periode tertentu. yang berperan dalam  kehidupan.
dan Beberapa diantaranya kemampuan membuat
Perbed sangat mirip, dan dan penyimpanan
?g?n' beberapa sangat makanan dan
ila .
rities berbeda. mereproduksi.
and Semua makhluk hidup  Kemiripan pola
Differe terbentuk dari sel dari  perkembangan dan
nces) satu sampai jutaan sel.  anatomi internal
Detailnya hanya dapat  menunjukkan
dilihat dengan keterkaitan antar
mikroskop. organisme.
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Sel-sel serupajaringan  Sebagian besar
dan organ dalam molekul yang komplek
hewan mirip dengan pada organisme
manusi a tetapi dibangun dari molekul
beberapaberbedadari yang lebih  kecil.
sel yang ditemukandi Berbagai jenis
tumbuhan molekul sama dalam
semua bentuk
kehidupan, tetapi
spesifikasi urutan
dalam komponen
membentuk  molekul
yang sangat komplek.
Fungs sd sama di
semua organisme
hidup.

Sumber : National Research Council (2007)

Tabel 4.8 menunjukkan konsep-konsep 'biodiversitas yang dipelgari
mula dari kelas 2 SD-hingga kelas 12 SMA. Dari Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa
semakin tinggi jenjang-semakin kompleks materi yang dipelgjari. Hal tersebut
sesuai dengan definis darl learning progression;=yaitu cara peningkatan atau
tahapan peningkatan pemahaman dari-konsep sederhana ke konsep yang lebih
kompleks.

Berdasarkanthasi| analisis,data pada Tabel '4.5"diketahui bahwa hasil tes
mengenai biodiversitas pada kelas X lebih keeil 3,7% dibandingkan kelas XI.
Level jawaban yang paling banyak ‘dijawab oleh siswa adalah jawaban level 4
baik kelas X maupun kelas XI dengan persentase jumlah siswa kelas X lebih
sedikit dibandingkan persentase jumlah siswa kelas X1. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hasil penelitian sesuai dengan konsep learning progression NRC, yaitu
siswa kelas X maupun XI sudah mampu memilih jawaban sesual levelnya, yaitu
level 4. Namun, persentase jumlah siswa yang menjawab level 4 dari kedua
tingkat kelas tersebut masih belum mencapai 50%, artinya masih terdapat
beberapa faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa pada materi
biodiversitas. Hal ini dapat dimungkinkan karena minat belgar siswa terhadap
materi biodiversitas rendah, karena berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam belgar biologi yang terlau banyak materi

hafalan dan nama latin sehingga minat untuk belgjar tidak ada. Siswa yang
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cenderung tidak berminat dalam belgar cenderung tidak memperhatikan secara
sepenuhnya yang digjarkan oleh guru (Kurniasih & Haka, 2017).

Perbedaan hasil tes pada kelas X dan kelas X1 juga dapat dimungkinkan
karena perbedaan materi yang didapat. Pada kelas X, materi yang dipelgari adalah
mencakup KD 3.2 yaitu tingkat keanekaragaman hayati yang meliputi
keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem. Selain itu, dipelgari juga mengenai
keanekaragaman hayati di Indonesia, nilai-nilai keanekaragaman hayati khas
Indonesia, kegiatan manusia terhadap biodiversitas, klasifikas makhluk hidup
yang meliputi menyederhanakan objek studi, mendeskripsikan ciri-ciri makhluk
hidup, mengelompokkan, makhluk hidup, “dan:.mempelgjari kekerabatan dan
evolusi makhluk hidup'serta pelestarian. makhluk hidup. Biodiversitas kelas X
dipelgari jugapada KD:3.8 yaitu mengena dunia.tumbuhan yang mempelgjari
klasifikasi tumbuhan yang-terbagi dalam 3 kelompok antara lain lumut, tumbuhan
paku, dan tumbuhan berbiji. Sedangkan kelas X1, materi yang berkaitan dengan
biodiversitas terintegrasi“ke'dalam materi mengenai keterkaitan struktur sel pada
jaringan tumbuhan.dan fungsi organ pada tumbuhan(K emendikbud, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.7 diketahui terdapat beberapa
konsep learning progression dari NRC yang paling banyak dijawab oleh siswa
pada level 4. Berikut adalah pemabahasan konsep dan soa yang paling banyak
dijawab oleh siswa di kedua kelas padalevel 4.

1) Soal nomor 3dan 5

Soal nomor 3 dan 5 merupakan soal dengan konsep
mengelompokkan tumbuhan ke dalam satu kelompok berdasarkan
ciri tertentu, dari struktur internal maupun eksternal. Berikut adalah
butir soal 3dan5:

Soal nomor 3 : Apayang menjadi dasar pengel ompokkan tumbuhan
lumut, paku, dan berbiji?

A. Bentuk daun dan batang berbeda

B. Alat perkembangbiakan berbeda

C. Tempat hidup berbeda

D. Akar, batang, dan daun sejati atau tidak
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Soal nomor 5 : Anacardium ocidentale (jambu monyet) dan Syzygium
aquaeum (jambu air) termasuk ke daam kelas Magnoliposida.
Mengapa kedua tumbuhan di atas termasuk ke dalam kelas yang
sama?

Memiliki buah hampir mirip

Memiliki bentuk struktur bunga yang mirip

Memiliki namayang mirip, yaitu sama-sama jambu

OO0 ® P

Memilikijenis batang yang sama
Pada soa nomor. .3, jumlah siswa kelas Xl lebih tinggi
dibandingkan _kelas X pada jawaban_level 4. Sedangkan pada soa
nomor 5, jumlah siswa kelas X lebih tinggi dibandingkan kelas XI
pada jawaban level 4. Siswa dapat menjawab sesuai level dapat
dimungkinkan-karena memang paham konsep yang sudah dipelgjari
atau hanya menebak jawaban. Pernyataan tersebut juga didukung
oleh hasil wawancara dengan siswa kelas X maupun kelas X1, bahwa
dalam. menjawab. hanya beberapa siswa yang masih ingat dan
memahami konsepnya, sedangkan siswa yang lain lebih banyak
menebak karena sudah tidak begitu ingat dengan materi yang telah
dipelgari. Berdasarkan buku gar siswa, konsep materi pada soal
nomor 3 dan 5 sudah disampaikan pada pembelgaran kelas X.
Sedangkan pada skema LP, konsep tersebut sudah harus dipahami
siswasgak kelas 3-5 dan 6-8.
2) Soal nomor 8
Berikut adalah butir soal nomor 8:
Apayang dimaksud dengan spesies?
A. Individu yang memiliki ciri-ciri morfologi sama
B. Individu yang memiliki sifat sama
C. Individu yang menghasilkan keturunan fertii dengan jumlah
kromosom sama
D. Individu yang memiliki persamaan genetik karena kemiripan
urutan DNA
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Soa nomor 8 menguji tentang konsep definisi dari spesies.
Pada skema LP maupun pembelgjaran di Indonesia, istilah spesies
sudah dikenalkan sgjak kelas VI, seharusnya siswa sudah memahami
definis dari spesies. Berdasarkan hasil analisis data, persentase
jumlah siswa yang menjawab level 4 pada soal nomor 8 adalah 42,5%
untuk kelas X dan 55,3% untuk kelas XI. Jumlah siswa kelas XI Iebih
tinggi dibandingkan kelas X. Hasil tersebut sudah sesuai dengan
harapan, tetapi“pada kelas X masih belum mencapai 50% yang artinya
pemahaman siswa pada definisi spesies belum baik. Berdasarkan hasil
wawancara, siswa dalam menjawab. soa nomor 8 lebih banyak
menebak dengan memilih jawaban dengan kalimat yang sudah umum
atau sering-dijumpai. Kemungkinan kelas XI "lebih tinggi adalah
karena memilih.jawaban yang memiliki kalimat yang panjang, dengan
asumsi jawaban dengan kalimat panjang adal ah jawaban yang benar.
3) Soal nomor“10
Berikut adalah butir soal nomor 10.:
Kaktus merupakan tanaman yang hidup pada habitat kering dan
tanaman venus‘merupakan tanaman pemakan serangga. Apakah duri
kaktus dan bulu pada daun venus yang ditunjukkan pada huruf A
berkembang dari sel yang sama sehingga memiliki fungsi yang sama?
A. Tidak, karenamemiliki bentuk tubuh berbeda
B. Tidak, karenamemiliki tempat hidup berbeda
C. Tidak, karenamemiliki bentuk daun berbeda
D. Tidak,karena duri pada kaktus merupakan modifikasi daun
berfungsi untuk mengurangi penguapan air dan bulu pada daun
venus berfungs untuk merangsang daun menutup ketika ada
serangga
Soal nomor 10 menguji tentang fungsi dan struktur sel pada
setiap organisme hampir sama. Konsep materi tersebut pada skema LP
sudah harus dipahami sgjak kelas 6-8, namun pada pembelgaran di

Indonesia berdasarkan buku gjar konsep tersebut disampaikan pada



40

kelas XI. Hasll persentase jJumlah siswa yang menjawab level 4 adalah
91,9% untuk kelas X dan 93,0% untuk kelas XI. Keduanya memiliki
selisih yang tidak jauh berbeda yang dapat disebabkan karena materi
tersebut merupakan materi kelas Xl sehingga kelas X hanya
menjawab dengan menebak. Selain itu, disebabkan juga karena siswa
cenderung memilih jawaban yang memiliki kalimat paling panjang
karena memiliki persepsi. bahwa jawaban tepat itu yang memiliki
kalimat panjang. Hal tersebut didukungsjuga oleh wawancara dengan
siswakelas X dan XI.

Berdasarkan pembahasan soal diatas, .secara garis besar penyebab
terjadinya perbedaan hasil. pemahaman konsep siswa karena materi yang terdapat
pada buku ajar masih belum terlihat_adanya kesinambungan. Faktor lain yang
menyebabkan perbedaan hasil adalah rendahnya . memori jangka panjang siswa.
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang mengemukakan
bahwa mereka menjawab menebak karena sudah tidak begitu ingat dengan materi
biodiversitas yang telah-dipelgarinya. Menurut-Winkel dalam (Arifin, Zubaidah,
& Mahanal, 2012) memori jangka panjang merupakan sebuah informasi yang
dismpan dan dapat diingat kembali beberapa waktu kemudian. Memori jangka
panjang berperan dalam hasil belgar siswa. Faktor lain, siswa juga menyatakan
bahwa dalam pembelgjaran di kelas guru tidak menyampaikan secara mendetail
sehingga konsep yang diterima oleh siswa tidak sepenuhnya lengkap. Dengan
demikian, siswa kurang mampu dalam mengkonstruk konsep yang baru
didapatkan dengan konsep yang sudah ada pada pemikiran siswa sebelumnya.
Siswa dikatakan mampu memahami suatu konsep dengan baik jika memiliki
kemampuan menyimpan abstrakss konsep yang disampaikan oleh guru
(Irwansyah, 2017). Rendahnya long term memory dan kemampuan mengkonstruk
siswa berdampak pada keberlangsungan learning progression dalam

pembel g aran.

b. Pemahaman Konsep Berdasarkan Gender
Berdasarkan hasil andisis data pada Tabel 4.6 diketahui bahwa
pemahaman konsep biodiversitas pada siswa laki-laki tidak jauh berbeda dengan
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siswa perempuan. Hal tersebut dilihat dari persentase jumlah siswa laki-laki lebih
tinggi 0,6% dibandingkan siswa perempuan yang menjawab level 4. Hasil andlisis
tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan pemahaman konsep yang signifikan
antara laki-laki dan perempuan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Heong
(2011) yang mengemukakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara
gender, status sosial, dan prestas akademik terhadap kemampuan berpikir siswa
(Heong, Othman, Yunos, & Kiong, 2011). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan“oleh Reese (2001) yang.menunjukkan bahwa gender
bukan penentu yang penting dalam. perbedaan berpikir siswa karena hasil
penelitian menunjukkan-tidak ada pengaruh yang siginfikan meskipun hasil
analisis multivariat mendekati signifikan (Reese,.Lee; Cohen, & Puckett, 2001).

Pemahaman siswa laki-laki_ sedikit lebih=baik dibandingkan siswa
perempuan dapat disebabkan karena siswa laki-laki lebih unggul dalam
memberikan jawaban sederhana, yaitu fokus pada pertanyaan dan menganalisis
argumen serta memberikan penguatan atas jawaban yang diberikannya itu benar
(Sulistiyawati & Andriani, 2017). Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
laki-laki dan perempuan, terdapat perbedaan @asan dalam menjawab soa tes.
Siswa laki-laki cenderung menjawab menggunakan logika berpikir. Walaupun
menebak, siswa laki-laki menebak dengan menggunakan logikanya. Sedangkan
siswa perempuan, mereka hanya menebak karena sudah tidak begitu ingat dengan
materi yang telah dipelgari.

Menurut Jedege dan Inyang dalam Siswati, Susilo, & Mahana (2016)
yang meneliti tentang perbedaan gender dan kemampuan akademik pada kelas
sains SMP yang diperoleh hasil bahwa perbedaan pemahaman konsep dapat
disebabkan karena siswa laki-laki memiliki sikap yang lebih positif terhadap sains

dibandingkan siswa perempuan.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A.  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenal uji prasyarat

instrumen yang meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda serta analisis pemahaman konsep siswa pada materi biodiversitas dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1

Dilihat dari segi validitas, 12 butir soa pada instrumen penelitian ini
termasuk‘soal yang valid dengan 11 soal -kategori validitasnya rendah dan
1 soal kategorissedang.

Dilihat dari~segi’ reliabilitas, butir soal pada instrumen penelitian ini
temasuk soal yang memiliki reliabilitas yang sangat rendah, yaitu 0,1365.
Dilihat dari segi tingkat kesukaran, dari 12 butir soa pada instrumen ini
terdapat 3 soal“sukar, 8 soa sedang, dan 1 soad mudah. Soal pada
instrumen. penelitian ini secara keseluruhan,memiliki tingkat kesukaran
yang sedang.

Dilihat dari segi.daya pembeda, dari 12 butir soal pada instrumen
penelitian ini terdapat 5 soal dengan kategori buruk dan 7 soal dengan
kategori cukup.

Ditinjau dari kelas, pemahaman konsep siswa kelas X| |ebih tinggi 3,7%
dibandingkan kelas X.

Ditinjau dari gender, pemahaman konsep siswa laki-laki dan perempuan
memiliki selisih yang tidak jauh berbeda. Penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan dari gender terhadap pemahaman

konsep siswa.

B. Implikas

1. Implikas Teoritis

Hasil penelitian secara teoritis dapat digunakan sebagai bahan kajian

dan sumber referensi pada penelitian sgenis mengenai learning progression

konsep biodiversitas dan hasil pemahaman konsep.
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2. Implikas Praktis
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan guru
dalam memberikan pembelgjaran untuk dapat meningkatkan kemampuan

siswa dalam menalar dan memahami konsep dari suatu materi pembelgjaran.
C. Saran

Penelitian yang sgenis mengenai learning progression konsep
biodiversitas perlu dilakukan_lebih*mendalam. dan meneliti pada semua aspek
learning progression, yaitu kualitas pembelgaran, penilaian, dan pengajaran.
Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan, dapat meneliti untuk jenjan SD
hingga SMP dengan menggunakan instrumen soa yang dapat mengurangi siswa

menjawab dengan menebak.
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